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Abstract. Manual bookkeeping system Manual bookkeeping is a system of recording financial transactions that 

is carried out conventionally using ledgers, journals, and worksheets without the help of accounting software. 

Manual bookkeeping has advantages in terms of cost affordability and ease of implementation for small 

businesses. However, the main weakness of this system is its susceptibility to recording errors and delays in 

preparing financial reports. PT Javindo is a medium- scale company in the construction sector that still uses a 

manual bookkeeping system. This has had an impact on the results of financial reports that are less credible and 

prone to misrepresentation and do not comply with financial accounting standards in Indonesia. The evaluation 

results concluded that there were many weaknesses in the implementation of the manual bookkeeping system, so 

it is better for PT Javindo to revolutionize the system and implement accounting system-based recording. 
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Abstrak. Sistem pembukuan manual Pembukuan manuas merupakan sistem pencatatan transaksi keuangan yang 

dilakukan secara konvensional dengan menggunakan buku besar, jurnal, dan kertas kerja tanpa bantuan perangkat 

lunak akuntansi. Pembukuan manual memiliki keunggulan dalam hal keterjangkauan biaya dan kemudahan dalam 

implementasi bagi usaha kecil. Namun, kelemahan utama dari sistem ini adalah rentannya terhadap kesalahan 

pencatatan dan keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan. PT Javindo merupakan Perusahaan skala 

menengah di bidang konstruksi yang masih menggunakan sistem pembukuan secara manual. Hal tersebut telah 

memberi dampak pada hasil laporan keuangan yang kurang kredibel dan rentan akan salah penyajian serta tidak 

sesuai dengan peraturan standar akuntansi keuangan di Indonesia. Hasil evaluasi menyimpulkan bahwa terdapat 

banyak kelemahan atas implementasi sistem pembukuan manual, sehingga lebih baik PT Javindo melakukan 

revolusi sistem dan menerapkan pencatatan berbasis sistem akuntansi. 

 

Kata kunci: Sistem Pembukuan, Manual, Laporan Keuangan 

 
1. LATAR BELAKANG 

Sistem pembukuan akuntansi manual merupakan salah satu metode dalam mencatat, 

mengklasifikasikan, dan melaporkan transaksi keuangan yang masih bergantung pada 

pencatatan tangan dengan menggunakan buku besar, jurnal, dan kertas kerja. Pembukuan 

merupakan bagian penting dalam proses akuntansi yang berfungsi untuk mencatat, 

mengklasifikasikan, dan menyajikan informasi keuangan secara sistematis. Dalam dunia 

bisnis, sistem pembukuan yang efektif dan akurat sangat diperlukan untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat. Namun, masih banyak perusahaan yang menggunakan 

sistem pembukuan manual dalam penyusunan laporan keuangan, yang berpotensi 

menimbulkan berbagai kendala, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan dalam 

penyusunan laporan, serta kurangnya kurangnya efisiensi dalam pengelolan data keuangan. 
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PT Javindo Utama merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa konstruksi dan 

instalasi, yang berlokasi di Kota Tangerang Selatan, Banten. Didirikan sebagai sebuah 

Perseroan Terbatas, perusahaan ini memiliki komitmen tinggi dalam menyediakan layanan 

konstruksi yang berkualitas, inovatif, dan tepat waktu, dengan mengedepankan 

profesionalisme serta standar keamanan kerja yang tinggi. PT Javindo Utama secara resmi 

berkantor di Griya Pipit 6 Blok A3 No. 27, Kelurahan Pondok Kacang Timur, Kecamatan 

Pondok Aren, Tangerang Selatan, dengan alamat operasional di Jl. Raya Tentara Pelajar, Parigi 

Baru, masih di wilayah yang sama. Perusahaan ini dikenal aktif dalam sektor 28 konstruksi 

dengan fokus utama pada jasa pelaksana instalasi tenaga listrik untuk gedung dan pabrik (kode 

EL010), serta jasa pelaksana konstruksi pemasangan pipa air (plumbing) dalam bangunan dan 

salurannya (kode MK002). Selain itu, PT Javindo Utama juga menyediakan layanan 

pengurusan Surat Izin Alat (SIA) untuk alat-alat berat proyek seperti forklift dan bulldozer, 

yang menunjang efisiensi operasional proyek-proyek konstruksi yang ditanganinya. 

Dalam menjalankan operasionalnya, PT Javindo Utama telah menjalin kemitraan 

strategis dengan berbagai pihak, termasuk pemasok material dan penyedia teknologi konstruksi 

terkini, guna memastikan bahwa setiap proyek yang dikerjakan memenuhi ekspektasi klien dan 

sesuai dengan standar mutu nasional maupun internasional. Perusahaan ini juga tercatat sebagai 

anggota dari Gabungan Pelaksana Konstruksi Nasional (GABPEKNAS), sebuah asosiasi 

profesional yang menaungi kontraktor terpercaya di Indonesia. Dengan dukungan tim yang 

terdiri dari tenaga ahli dan profesional berpengalaman, PT Javindo Utama terus menunjukkan 

kinerja yang solid dalam pembangunan berbagai proyek gedung, fasilitas industri, serta 

infrastruktur lainnya di kawasan Tangerang Selatan dan sekitarnya. 

Penulis menemukan bahwa pencatatan manual di PT Javindo Utama menghadapi 

berbagai kekurangan yang dapat berdampak pada kelancaran operasional dan kualitas 

pengambilan keputusan perusahaan. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, perusahaan 

perlu mempertimbangkan untuk beralih ke sistem pencatatan digital atau perangkat lunak 

akuntansi yang lebih modern, yang dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko kesalahan, 

dan memperbaiki integrasi data. Kesalahan seperti salah tulis angka, kelupaan mencatat 

transaksi, atau kesalahan perhitungan sering terjadi dan dapat menyebabkan informasi yang 

salah dalam laporan keuangan. Hal ini tentu saja dapat mengarah pada pengambilan keputusan 

yang tidak tepat oleh manajemen dan pihak terkait lainnya, yang pada akhirnya dapat 

merugikan perusahaan. Selain itu, pencatatan manual sangat memakan waktu dan tenaga, yang 

dapat menghambat efisiensi operasional. Setiap transaksi harus dicatat satu per satu secara 

rinci, yang membuat pekerjaan menjadi lebih lambat dan rentan terhadap kelelahan. Di PT 
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Javindo Utama, yang mungkin memiliki volume transaksi yang tinggi, proses ini bisa menjadi 

sangat melelahkan dan mempengaruhi produktivitas karyawan. Keterlambatan dalam mencatat 

atau menyusun laporan keuangan dapat menghambat proses pengambilan keputusan yang 

cepat dan responsif, sehingga perusahaan menjadi kurang fleksibel dalam menanggapi 

perubahan pasar atau kondisi internal yang mendesak. 

Kendala dalam kapasitas penyimpanan informasi juga merupakan masalah utama pada 

sistem pencatatan tradisional di perusahaan. Informasi yang disimpan secara fisik atau dalam 

buku catatan memiliki risiko tinggi untuk mengalami kerusakan atau hilang, terutama dalam 

keadaan darurat seperti bencana alam, kebakaran, atau pencurian. Walaupun ada usaha untuk 

menyimpan dokumen di dalam lemari atau area penyimpanan tertentu, kemungkinan terjadinya 

kerusakan kehilangan data masih tetap ada. arsip atau 

Dari permasalahan di atas yang telah disampaikan oleh penulis, maka penulis melakukan 

penelitian skripsi guna memenuhi tugas akhir pada bangku perkuliahan di PT Javindo Utama 

dengan judul "Evaluasi Sistem Pembukuan Manual dalam Penyusunan Laporan 

Keuangan di PT Javindo Utama Kota Tangerang Selatan Tahun 2022-2024" Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sistem pembukuan manual yang diterapkan di PT 

Javindo dalam penyusunan laporan keuangan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

 Sistem pembukuan akuntansi manual merupakan salah satu metode dalam mencatat, 

mengklasifikasikan, dan melaporkan transaksi keuangan yang masih bergantung pada 

pencatatan tangan dengan menggunakan buku besar, jurnal, dan kertas kerja. Pembukuan 

merupakan bagian penting dalam proses akuntansi yang berfungsi untuk mencatat, 

mengklasifikasikan, dan menyajikan informasi keuangan secara sistematis. Dalam dunia 

bisnis, sistem pembukuan yang efektif dan akurat sangat diperlukan untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat. Namun, masih banyak perusahaan yang menggunakan 

sistem pembukuan manual dalam penyusunan laporan keuangan, yang berpotensi 

menimbulkan berbagai kendala, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan dalam 

penyusunan laporan, serta kurangnya kurangnya efisiensi dalam pengelolan data keuangan. 

 Karakteristik sistem pembukuan manual menurut Denisa (2022) adalah sebagai berikut: 

a. Semua proses pencatatan dan perhitungan dilakukan satu persatu. 

b. Memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikannya. 

c. Sulit dalam pencarian data dan beresiko kehilangan data. 

d. Memerlukan pengawasan yang cukup tinggi karena laporan yang dikerjakan tidak otomatis. 
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 Penulis menemukan bahwa pencatatan manual di PT Javindo Utama menghadapi 

berbagai kekurangan yang dapat berdampak pada kelancaran operasional dan kualitas 

pengambilan keputusan perusahaan. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, perusahaan 

perlu mempertimbangkan untuk beralih ke sistem pencatatan digital atau perangkat lunak 

akuntansi yang lebih modern, yang dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko kesalahan, 

dan memperbaiki integrasi data. Kesalahan seperti salah tulis angka, kelupaan mencatat 

transaksi, atau kesalahan perhitungan sering terjadi dan dapat menyebabkan informasi yang 

salah dalam laporan keuangan. Hal ini tentu saja dapat mengarah pada pengambilan keputusan 

yang tidak tepat oleh manajemen dan pihak terkait lainnya, yang pada akhirnya dapat 

merugikan perusahaan. Selain itu, pencatatan manual sangat memakan waktu dan tenaga, yang 

dapat menghambat efisiensi operasional. Setiap transaksi harus dicatat satu per satu secara 

rinci, yang membuat pekerjaan menjadi lebih lambat dan rentan terhadap kelelahan. 

 Berikut adalah gambaran kerangka pemikiran yang didesain oleh peneliti guna 

menjelaskan alur uraian masalah hingga capaian yang akan di hasilkan. 

 

Gambar 1 
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Sumber Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber data, yaitu: 

 

a. Data primer diperoleh langsung dari sumber utamanya melalui wawancara mendalam 

dengan narasumber yang memiliki pengetahuan dan keahlian yang relevan dengan 

topik penelitian. 

b. Data sekunder diperoleh melalui dokumen-dokumen dan arsip yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Sumber data sekunder ini dapat berupa hasil pengamatan dan 

wawancara terhadap pihak-pihak terkait dalam. organisasi, seperti kepala keuangan 

dan pegawai lainnya. Selain itu, penulis juga mengumpulkan data dari literatur yang 

bersumber dari buku- buku, artikel-artikel ilmiah, dan informasi yang tersedia di 

internet, yang semuanya memberikan konteks tambahan serta mendukung 

pemahaman yang lebih luas tentang penelitian ini. 

Analisis Data 

 

Gambar 2 

a. Pengumpulan Data 

 Peneliti mengumpulkan data dilapangan dengan teknik wawancara, observasi 

langsung dan dokumentasi, Data yang didapat dilapangan merupakan upaya PT 

dalam pembuatan laporan keuangan, dan bagaimana cara yang dilakukan untuk 

mengatasi setiap hambatan dalam proses penginputan. 

b. Redaksi Data 

 Selama proses penelitian di lapangan, peneliti akan mengumpulkan sejumlah 

besar data, yang semakin meningkat seiring berjalannya waktu. Hal ini 

menyebabkan data yang diperoleh menjadi semakin kompleks dan sulit untuk 

dikelola. Oleh karena itu, peneliti perlu mencatat informasi dengan sangat teliti 
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dan cermat agar tidak kehilangan detail penting. Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan proses analisis data melalui reduksi data, yaitu langkah untuk 

menyaring dan menyederhanakan data yang terkumpul. Reduksi data bertujuan 

untuk memfokuskan perhatian pada elemen-elemen yang relevan dengan 

penelitian, serta mengabstraksi dan mentransformasi data mentah yang dihasilkan 

dari catatan lapangan. 

c. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menampilkan data 

tersebut. Penyajian data dilakukan dengan tujuan agar data terorganisasikan dan 

tersusun dalam pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami. Presentasi 

data kualitatif yang paling umum digunakan adalah dalam bentuk teks naratif. 

Catatan hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi diorganisir dengan 

memberikan kode agar peneliti dapat menganalisis data dengan lebih cepat dan 

efisien. 

d. Penarikan Kesimpulan 

 Langkah terakhir dalam proses analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan yang valid dan dapat dipercaya hanya dapat dicapai jika 

asumsi atau hipotesis yang diajukan di awal penelitian didukung oleh bukti-bukti 

yang sah dan relevan. Selama proses pengumpulan data, peneliti perlu 

memastikan bahwa temuan yang ada konsisten dan saling mendukung. Ini berarti 

peneliti harus kembali ke lapangan untuk memverifikasi dan memperdalam 

informasi yang telah terkumpul, guna memastikan kesimpulan yang diambil 

akurat. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiono (2022), metode penelitian merujuk pada teknik ilmiah yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data, denga as tujuan tertentu untuk memperoleh 

informasi yang bermanfaat. Dari penjelasan tersebut, terdapat empat elemen kunci yang perlu 

diperhatikan, yaitu: pendekatan ilmiah, pengumpulan data, tujuan penelitian, an manfaat atau 

kegunaan dari hasil penelitian tersebut. Dalam konteks penelitian ini, penulis memilih untuk 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menggali 

informasi secara lebih mendalam. 

Metode penelitian kualitatif dipilih karena fokusnya pada penelitian kondisi objek yang 

alami, tanpa intervensi atau manipulasi. Peneliti dalam pendekatan ini berperan sebagai 
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instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive dan snowball, yang berarti memilih sumber data yang relevan secara sengaja, 

dan kemudian memperluas sampel melalui referensi yang diberikan oleh informan awal. Proses 

pengumpulan data menggunakan teknik triangulasi, yakni gabungan dari berbagai sumber atau 

metode untuk meningkatkan validitas data. Analisis data dalam penelitian ini bersifat induktif, 

di mana kesimpulan ditarik berdasarkan pola-pola yang muncul dari data yang ada, bukan 

berdasarkan hipotesis awal. Hasil penelitian lebih menekankan pada pemahaman mendalam 

terhadap makna dari fenomena yang diteliti, bukan pada generalisasi temuan ke populasi yang 

lebih luas. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pengumpulan Data 

a. Proses pengambilan data, dimulai dari observasi terhadap output dan wawancara 

kepada responden atau narasumber bagian akunting, berikut merupakan tanggapan 

responden terkait alur atau proses pencatatan di PT. Javindo. 

Berikut merupakan layout dari laporan keuangan PT javindo : 

 

 

 

Gambar 3. Rekapitulasi Laporan Keuangan Bulanan PT Javindo Utama 

 

Pada gambar 3. terlihat bahwa laporan keungan PT Javindo utama, masih belum 

mengikuti standar laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi keuangan yang 

berlaku di Indonesia. 
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Gambar 4. Laporan Penerimaan Uang Bulanan 
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Gambar 5. Laporan Keuangan Bulanan 

 

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa pengeluran belum di  klasifikasikan dengan tepat 

sesuai dengan nama akun atau atau post biaya yang  dapat diperlakukan sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan yang berlaku,  sehingga hal ini terlihat menjadi bias dan sulit menganalisis 

pengendalian biaya. 

Berikut merupakan laporan laba rugi PT Javindo tahun 2023 dan tahun 2023-2024:  
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Gambar 6. Laporan Laba Rugi 2023 

 

Gambar 7. Laporan Laba Rugi 2024 
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Dari gambar tersebut terlihat bahwa laporan laba rugi Perusahaan menggunakan metode 

single step. 

Berikut merupakan laporan Neraca PT Javindo tahun 2023 dan tahun 2023-2024. 

 
Gambar 8. Laporan Neraca 2023 

 
Gambar 9. Laporan Neraca 2024 

Dari gambar tersebut terlihat bahwa laporan laba rugi Perusahaan  menggunakan metode 

Scontro, terlihat juga bahwa ada kejanggalan alokasi  akun aktiva lain-lain yaitu adanya 

pengakuan biaya pendirian pada sisi aktiva. 
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Temuan Penelitian  

Berikut merupakan hasil temuan penelitian  

a. Ditemukan inkonsistensi pada laporan, prosedur pencatatan berdasarkan konsep 

akuntansi yaitu accrual basic dan cash basic, namun Perusahaan tidak jelas dalam 

menerapkan konsep tersebut sehingga hal ini tidak bersesuaian dengan Standar 

Akuntansi Keuangan  

b. Ditemukan kesalahan pada post biaya, biaya tidak dikelompokan berdasarkan 

akun yang tepat, sehingga post biaya menjadi bias, tidak terlihat klasifikasi 

pembiayaan sehingga sulit mengetahui komponen biaya tetap dan biaya variabel, 

yang berdampak pada controlling atau pengendalian biaya yang lemah.  

c. Ditemukan kartu piutang usaha yang sangat sederhana, sehingga tidak dapat di 

control history penagihan dan penerimaan piutang dengan efisien.  

d. Perusahaan belum bisa memahami esensi setiap laporan keuangan, mereka masih 

beranggapan bahwa laporan uang masuk dan keluar adalah laporan keuangan, 

tentu ini bertentangan dengan PSAK no 2 tahun 2022 berkaitan dengan penyajian 

laporan keuangan.  

e. Laporan keuangan yang disajikan oleh PT. Javindo dapat berpotensi terjadi 

kesalahan informasi dan ketidakakuratan dalam proses pengambilan Keputusan 

karena tidak terdapat laporan posisi harta yang berkesinambungan dan laba rugi 

yang saling terintergrasi antar project.  

f. Lemahnya sumber daya manusia mengakibatkan kemungkinan tidak terjadinya 

perbaikan pada sistem pencatat 

Analisa Fenomena  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pengumpulan data ditemukan bahwa 

Laporan Keuangan yang disajikan oleh PT. Javindo Utama berpotensi bias atau ada 

kemungkinan salah saji, dari segi posting atau klasifikasi biaya, sehingga membuat managemen 

membuat Keputusan yang kurang tepat. Selain itu dengan model bisnis seperti konstruksi, 

Dimana perushaan memberikan jasa dan pembelian bahan- bahan material penunjang serta 

Lokasi proyek yang tidak berdekatan serta memiliki rentang waktu pengerjaan membuat 

potensi adanya tindakan kecuarangan sangat besar, terlebih lagi pembukuan yang masih 

menggunakan sistem manual, tentunya akan merugikan Perusahaan dalam jangka panjang. 

Laporan keuangan juga menjadi tidak efektif dan efisien seringkali tidak dapat disajikan secara 

real time atau tepat waktu. Secara prinsip-prinsip laporan keuangan dengan aturan sistem 

pembukuan manual maka, PT Javindo tidak memenuhi prinsip kredibel dan tepat waktu. Tentu 
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saja jika PT Javindo akan melakukan ekspansi bisnis lebih luas dan perluasan pekerjaan serta 

penambahan modal, hal tersebut dapat menghambat dalam proses nya.  

Selain itu sumber daya manusia yang lemah menjadi penyumbang lemahnya penerapan 

sistem pembukuan manual di PT. Javindo Utama, dikarena faktor manusia atau pegawai yang 

bekerja di bagian keuangan sangat menentukan output dari laporan tersebut, hal ini terlihat dari 

setiap output laporan yang diberikan sudah menjadi indikasi bahwa pegawai yang ditempatkan 

masih belum pada kapasitas kompetensi yang seharusnya. 

Penyajian Temuan data dan Fakta dilapangan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Responden, berkaitan dengan data keuangan dan proses 

pembuatan laporan, maka ditemukan beberapa fakta dilapangan yang diantaranya:  

a. Pegawai bagian keuangan belum memahami konsep laporan keuangan  

b. Mereka merasa kesulitan menggunakan pencatatan dengan excel  

c. Pegawai keuangan yang di pekerjakan tidak sesuai dengan kompetensi di bidang 

akuntansi. 

Refleksi Penelitian  

Pada bagian ini menjelaskan mengenai kontribusi penelitian terhadap bidang akademik. 

Adanya penelitian ini untuk pengembangan diskusi mengenai temuan yang belum pernah 

diteliti pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini memperlihatkan fenomena yang muncul dari 

adanya sistem pembukuan yang masih manual atau hanya dibantu dengan software excel 

dengan rumus sederhana dan konsep yang sangat sederhana hanya mencakup perihal uang 

masuk dan keluar Perusahaan. Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif ini mendukung 

temuan penelitian dengan memberikan penjelasan mengenai fenomena yang sedang terjadi 

serta memfokuskan kepada fenomena ini.  Pelaksanaan penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi dan selanjutnya masuk ke tahap analisis dengan 

memilah-milah hasil penelitian yang kemudian di bentuk kedalam sebuah narasi nantinya bisa 

divalidasi keakuratannya. Penelitian ini berkontribusi secara praktis terhadap Perusahaan untuk 

memingrasi atau melakukan perubahan sistem pencatatan dari berbasi manual menjadi basis 

sistem dengan ditunjang standar operasional Perusahaan yang mapan, agar setiap bagian 

memahami alur bekerja dan apa yang harus di lakukan pada setiap transaksi Perusahaan 

sehingaa laporan keuangan yang akuntanbel dan transparan dapat disajikan.  

Pada diskusi akademik penelitian ini berkontribusi pada sisi kajian teori tentanglaporan 

keuangan, diketahui ternyata masih ada Perusahaan yang tida memahami konsep dan alur serta 

aturan yang telah diatur dalam Peraturan standar akuntansi keuangan (PSAK), masih terdapat 

kekeliruan dan kemampuan yang minim dari sumber daya manusia, sehingga diharapkan 
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penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap teori akuntansi terhadap pandangan 

setiap pengusaha tentang arti pentingnya sebuah laporan keuangan yang tepat.  

Keterbatasan Penelitian  

Adapun keterbatasan pada penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Penelitian hanya dilakukan pada 1 jenis Perusahaan yang masuk  dalam skala kecil.  

2. Jumlah responden yang sedikit, sehingga kompleksitas dalam penyusunan laporan keuangan 

tidak dapat terjawab secara lebih rinci dan mendalam.  

3. Hasil penelitian sangat bergantung pada kejujurann responden dalam menjawab kuesioner 

penelitian. 

4. Penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan dalam proses pengumpulan data, khususnya 

terkait dengan aktivitas yang sangat padat dari responden. Kesibukan yang tinggi dapat 

mempengaruhi konsentrasi dan fokus responden dalam memberikan jawaban yang akurat 

terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peneliti selama sesi wawancara. Untuk mengurangi 

dampak dari keterbatasan ini, peneliti berusaha mengatur waktu wawancara pada saat para 

pekerja sedang berada dalam waktu istirahat. Dengan cara ini, diharapkan responden dapat 

lebih fokus dan memberikan informasi yang lebih valid tanpa terbebani oleh tekanan tugas atau 

aktivitas pekerjaan yang sedang berlangsung. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan  

1. Bagaimana efektivitas sistem pembukuan manual yang diterapkan di PT Javindo Utama 

dalam penyusunan laporan keuangan?. Bahwa penggunaan sistem akuntansi berbasis 

manual sudah tidak relevan lagi mengingat kebutuhan pada dunia bisnis yang ada, sistem 

manual yang selama ini di jalankan oleh PT Javindo Utama menyebabkan banyak 

kerugian diantaranya, ketidaktepatan dalam menghitung jumlah harta Perusahaan yang 

sebenarnya, sehingga kinerja Perusahaan tidak tercermin secara actual dan tidak 

bersesuaian dengan Peraturan Standar Akuntasi Keuangan.  

2. Bagaimana kendala yang dihadapi perusahaan dalam penerapan sistem pembukuan 

manual?. Kendala yang dihadapi oleh PT Javindo adalah penggunaan sistem manual 

berbasis excel yang tidak terintegrasi sehingga setiap kali data akan di akumulasi setiap 

bulan maka staf bagian akunting perlu mengcopy paste, data perbulan sehingga rentan 

terjadi kesalahan posting.  
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3. Bagaimana sistem pembukuan manual mempengaruhi efisiensi dan akurasi dalam 

penyusunan laporan keuangan di PT Javindo Utama ? Sistem pembukuan manual sangat 

tidak efisien karna mengakibabtkan Informasi yang di sajikan yang tidak sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya akan menyulitkan manajemen dan pihak-pihak yang 

berkepentingan lainnya untuk mengambil keputusan dalam hal kemajuan perusahaan.  

4. Bagaimana alternatif solusi atau rekomendasi apa yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam penyusunan laporan keuangan PT Javindo 

Utama? Perusahaan perlu melakukan migrasi sistem dari sistem manual ke sistem 

berbasis software.  

Saran 

1. Untuk kebijakan dalam penyusunan laporan yang telah dijalankan dengan sistem manual 

agar dapat diganti dengan software.  

2. Gunakan model software minimal accurate berbasis web, karena sistem tersebut memiliki 

nilai investasi yang relative terjangkau namun sangar membantu bagi kelancaran 

transaksi Perusahaan secara real time. 

3. Tingkatkan kompetensi sumber daya manusia yang memiliki latar belakang Pendidikan 

atau pengalaman di bidang Akuntansi. 
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